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Program Seminar Internasional Tradisi Lisan Nusantara
(Lisan YII) Pangkal Pinang, 19-22 November 2010

Penyelenggara Asosiasi Tradisi Lisan (ATL) didukung oleh Pemerintah Provinsi Bangka

Belitung bekerja sama dengan KITLV-Jakarta, Badan Pekerja Konggres Kebudayaan

Indonesia Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, Yayasan Lontar, Jurnal Wacana UI, dan

Harian Kompas.

Tema Seminar : Potensi Keragaman Tradisi Lisan dalam Menciptakan Keharmonisan

Kehidupan masa Depan

Subtema :

-Potensi Tradisi Lisan Kepulauan Bangka Belitung;
-Tradisi Lisan Maritim sebagai Kekuatan Kebudayaan Nusantara;
-Tradisi Lisan sebagai Khasanah Ekonomi Kreatif;
-Kearifan Lokal sebagsi Penguatan Karakter Bangsa;

-Pengelolaan dan Pengembangan Tradisi Lisan;
-Keragaman Tradisi Lisan dalam menjaga Keseimbarigan Alam;
-Lain-lain sesuai dengan tenta utama
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Bermula dari sebuah kerja yang dibari nama Proyek Tradisi Lisan Nusantara ( PLTN ), tahun

1992. Prcyek ini merupakan kejasama pemerintah Belanda dan pemerintah Indonesia dengan
bantuan The Ford Foundation. Tujuannya adalah pub[kasi dan penerbitan aaskah hasil
transkripsi tradrsi lisan. Kegiatan ini berkembang dengan mengadakan tiga jalur pendekatan,
yaitu : Ilmu perrgetahuan, publikasi dan pementasan.

Setelah disepakati pendiri ATL tanggal 1l Desember 1993, organisasi ini segera berbenah
diri. Sebagai lembaga baru, pengurus sibuk menyiapakan oerangkatnya, antara lain
mengadakan dialog dengan mitra kerja, bernegosiasi der,gan instansi penyantun, dan

men),r.,sun program organisasi. Dalam tahapan tersebut, pengums ATL telah berhasil
menyakinkan pihak - pihak terkait bahwa walaupun jaman sudah berorientasi pada serba

literasi dan teknologi, tetapi tradisi lisan masih punya kekuatan yang perlu diperhatikan

Pada saat itu kami adalah generasibaru tanpa " angkatan " yang mencoba mendayung di
antara dua lautan. Di satu sisi, karni adalah siaf pengajar dan peneliti yang bergatri dengan
dunia akademis, tetapi di sisi lain, kami berurusan delgan dunia LSM yang inengadakan
advokasi tcrhadap pelaku, pendukung, dan pemilik tradisi. Keprihatinan karni ketika itu bukan
menangisi tradisi lisan sebagai khasanah budaya yang nrulai punah, melainkan ka'ena
panggilan hati nurani kami untuk mengkaji, mendokurrrentasikan, dan membela hak hidup
para pelakunya untuk tetap berekpresi rnelalui apa yang dimiliki. Arval pikiran kanti, "
kalaupun tradisi lisan menghadapi kematian, tetapi matinya secara alamiah, dan jangan
karena hasil pembunuhan ". Dari sanalah kami berasal dan ke sanalah kami kembali.
Kemudian kami beke4a secara berlahap seiring dengan perkembangan penelitian kebudayaan
di Nusantara hingga saat ini

ATL yang bemsia mucla belurn memiliki sekretariat tetap. Sepiirjang tahun 1994, ia beberapa

kali pindah tempat dan " rrumpang alarrrat ", antara lain di FirkulLas Sastru UI ( sekarang
Faktltas Ilrnu Buclaya UI ) dan di Puslitbang Kernasyarakatan clan Kebuclayaan LIPI. r\tas
budi baik Frjednck Naumann Stiftung ( FNSI ), sebuah organisasi clari Jernran. kan-ri cliberi
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ruangan di Jl. Rajasa Il I 7 Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Di sini kami dapat bekerja
dengan tenang, walaupun dengan fasilitas seadanya. Belum lama kami berteduh, tampaknya
ada LSM lain yang ingin menempati ruangan itu. Maka kami tahu diri, andaikan ia
membutuhkan kami bersedia untuk meninggalkan tempat itu. Untuk menjaga hubungan baik
kami dengan FNSI, kami berpamitan, kemudian kami menempati sekretariat baru di rumah
Ketua ATL di Jl. Cempaka II i 3 Bumi Malaka Asri Buaran, Jakarta Timur.

ATL yang berusia muda belum memiliki sekretariat tetap. Sepanjang tahun 1994, iabeberapa
kali pindah tempat dan " numpang alamat ", antara lain di Fakultas Sastra UI ( sekarang
Fakultas Ilmu Budaya UI ) dan di Puslitbang Kemasyarakatan dan Kebudayaan LIPI. Atas
budi baik Fnedrick Naumarm Stiftung ( FNSt ), sebuah organisasi dari Jerman, kami diberi
ruangan di Jl. Rajasa Il I 7 Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Di sini kami dapat bekerja
dengan tenang, walaupun dengan fasilitas seadanya. Belum lama kami berteduh, tampaknya
ada LSM lain yang ingin menempati ruangan itu. Maka kami tahu diri, andaikan ia
membutuhkan kami bersedia untuk meninggalkan tempat itu. Untuk menjaga hubungan baik
kami dengan FNSI, kami berpamitan, kemudian kami menempati sekretariat baru di rumah
Ketua ATL di JI. Cempaka II / 3 Bumi Malaka Asri Buai'an, Jakarta Timur.

Profil Bangka Belitung

WELCOME TO BANGKA BELITUNG ARCHIPELAGO
BUMI SERI.'MPUN SEBALAI

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki potensi keindahan alam dan budaya yang
cukup menjanjikan guna dikembangkan sebagai salah satu kawasan tujuan wisata. Letaknya
yang dekat dengan Jakarta menjadi salah satu daya tarik bagi para pelancong yang sudah
jenuh pada kehidupan kota yang ramai dan gemerlap. Hanya 50 menit penerbangan dengan
pesawat dari Jakarta, Bangka dan Belitung dapat dikunjungi. Untuk ke Bangka terdapat drra
belas kali (12x) penerbangan Jakarta - Pangkalpinang sehari, sedangkan ke Belitung empat
kali (4x) penerbangan Jakarta - Tanjung Pandan.

Sejak memproklamirkan diri menjadr sebuah provinsi baru di Tahun 2000, Kepulauan Bangka
Belitung terus berbena-li mengejar ketinggalannya. Wilayah yang terkenal sebagai penghasil
timah dan lada putih terbesar di Indonesia ini mencoba men)rusun fase baru. Jika dimasa lalu
lebih banyak menyandarkan diri pada sektor pertambangan, maka ke depan wilayah yang
masuk dalam kawasan segitiga karimata ini mencoba menggeser ke sektor pariwisata,
kelautan dan perikanan, serta pertanian.

Dari sisi kemasyarakatan Bangka Relitung temyata memiliki kekayaan ragam budaya yang
cukup menarik. Ragam budaya Tionghoa dan Melayu sangat kental terasa sebagai perpaduan
yang cukup harmonis. Selain pembar-rran yang berlangsung dengan baik, dalam kehidupan
keseharian pun terkesan hannonis dan menarik. Ivlisalnya sa.1a di Mui-rtok sebuah kota di
kawasan barat Pulau Bangka berdiri dua oangunan rumah ibadah yang bersebelahan yaitu
Klemeng Kong Fuk Miau dan Masjid Jamik Muntok. Kedua Bangunan yang sekaligus
menjadi symbol toleransi masyarakat Bangka Beiitung ini telah ada sejak abad 19.

Hal yang sama terlihat dalam keseharian. Bahkan menurut cerita beberapa anggota
masyarakat yang ditemui, saling berkunjung ketika merayakan hari besar keclr-ra ruilrpun
masyarakat ini jarrak dilalcLikan. Banyaknya suku yang rire.ndiami..,kepulauan ini juga
rnenjadikan masyarakat Bangka Belitung iaksana "Indcnesia Mini". Karehanya'perbedaarr
suku dan agama seolah menjadi kekayaan tersendin yang mewarnai kehidupan masyarakat
sehari-han.



SEKILAS TENTANG BANGKA BELITUNG
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menjadi Provinsi pada tanggal 21 November 2000

bersamaan dengan disetujuinya Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2000. Mempunyai wilayah
administrasi 6 kabupaten, I Kota, 36 kecamatan, 54 kelurahan dan 267 desa. Jumlah
penduduknya 1.0'74.775 jiwa. Terdiri dari dua pulau besar. Yaitu Pulau Bangka dan Pulau
Belitung, dengan Panjang Pantai 1200 km dengan iuas wilayah:81.725,14 krn2, Luas daratan:
16.424,14 krn2: 20,10o%, Luas Perairan: 65.30i kmz:79,90Yo

TIMAH
Bangka dan Belitung tak dapat dilepaskan dari cerita dan tradisi timah. Sejak abad l7 wilayah
ini telah menjadi andalarr dalam penambangan dan perdagangan dunia. Cerita tentang timah
dimulai ketika ditemukannya mineral ini di sekitar selatan Bangka- Bahkan konon nama

Bangka sendiri diduga berasal dzrri bahasa Sansekerta "Vanka" yang berarti Timali. Teknologi
penambangan kemuclian berkembang terutama yang dibawa olah para pekerja dari daratan
Tiongkok. Tak heran jika banyak sekali istilah penambangan timah yang berasal dari kosakata
mereka, seperti camuy, sakan, dan lain-lain. Karena tin-rah pula daerah ini menjadi incaran
para penguasa sejak lama. Belanda, Inggris, Kesultanan Palembang mencoba menancapkan
kekuasaan mereka.

Cerita dengan latar belakang rrlasyarakat timah itu pulalah yang kemudian menginsprasi
se.p.ng anak mudi, Bangka Belitung, Andrea Hirata rnenuliskanhya ke dalam novel
fenornenal bertajuk "Laskar Pelangi". Cerita perjuangan anak-anak miskin di pedalaman
Belitung ini kemudian difilmkan dan meledak di pasaran yang berimbas pada naiknya pamor
Bangka Bclitung sebagai lokasi shooting film yang meudapat perhatian luas termasuk
Presiden dan kabinetnya.

Beberapa bangunan berarsitektur menarik dibuat pada masa kejayaan timah. Gedung kantor
dan perumahan peninggalan perusahaan timah, atau tauke-tauke timah di masa lalu masih
banyak yang berdiri kokoh seolah menjadi monument peradaban timah di Bangka Belitung.

SEJARAH
Hai rnenariL lainnya adalah cerita tentang latar belakang sejarah kemerdekaaan. Para pendiri
barigsa lndcnesia dahulu temyata sempat dibuang ke Bangka. Bung Karno, Bung Hatta dan
karvan-kawan sempat menjalani hidup sebagai orang buangan di kota Muntok.

Jejak perjuangan mereka masih terekam kuat di kalangan masyarakat dengan kehadrran dua
bangurran bersejarah yaitu Wisma Ranggam dan Pesanggrahan Menumbing. Di dua bangunan
ini pengunjung dapat melihat peninggalan seperli kamar bekas Bung Karno serla mobil yang
senng digunakannya ketika berada di Bangka.

Untuk melihat perkembangan penambangan timah terdapat museum Timah di Pangkalpinang
dan Museum Geologi di Belitung yang juga rnenghadirkan koleksi aneka senjata dan budaya
Belitung.



PANTAI
Anda belum sah mengunjungi Bangka Belitung apabila belum melihat dan merasakan

keunikan pantainya. Beberapa pantai yang dikenal seolah menjadi latar panorama keindahan

eksotik yut g *"nrrik. Tak jarang di kalangan fotografi kemudian memberikan julukan daerah

kepulauan ini sebagai "Surga Fotografi". Tak jarang di akhir pekan beberapa perkumpulan

penggemar fotografi datang guna memburu kondisi pantai yang diinginkan.

Di Pulau Belitung terdapat beberapa pantai yang sudah dikenal kecantikannya seperti Pantai

Tanjung Kelayang, Pantai Tanjung Tinggi, Pantai Burung Mandi, Pantai Tanjung Pendam dan

pantai -pantai lainnya yang masing-masing memiliki keunikan tersendiri.

Demikian pula di Pulau Bangka, puluhan pantai indah menanti mulai dari yang landai seperti

Pantai Mairas, Pantai Pasir Padi, Pantai Penyak, Pantai Romodong, Pantai Pen1rusuk, Pantai

Parai Tenggiri, sampai kepada pantai dengan batuan yang curam seperti Pantai Tikus dan

Ianjung Pesona.
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Kearifan Lokal Mediasi dan Transformasi Konflik
Dalam Seni Tradisi Ulu ambek Di Sumatera Barat

Oleh:
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Abstract
Indonesia is the richness of plurality as well as threats. The difference, competition, and
conflict is natural but also necessary harmony. On various ethnic groups beliived to have
local knowledge contains models of difference and conflict management. However, due to
various internal and external factors, local knowledge is fading and the social function of
effective inter-group conflict receded so rife there.

There are a lot of research about the conflict, both in efforts to settle with the model
resolution and to seek their roots after treatment with anticipation model. However, not
many studies that reveal how community ethnic groups manage and meditate conflict, and
transforrning them wisely and creatively, so that conflicts are not simply given the solution
and the anticipated but also facilitated-

This paper is the result of indigenous research conflict mediation and transformation in the
traditional arts ulu ambek in the community oral in Padang Pariaman, West Sumatra. The
discussion paper includes representation, mediation and conflict transformation. Local
wisdom is the character of local communities and skengthening the character repertoire for
the nation.

Keywords: plurality, conflict, local wisdom, nation character

I. Pendahuluan

Pluralitas Indonesia adalah kekayaan sekaligus ancaman. Kekhasan yang dimiliki oleh

suatu etnik dan subkultur yang membedakannya dari etnik dan sub kultur lainnya, yang

secara bersama-sama membentuk suafu mozaik multikultural Indonesia, patut dapat

dipandang sebagai sisi pluralitas sebagai kekayaan. Namun, ketika pluralitas

mempresentasikan persaingan, sentimen, dan konflik, maka hal itu seringkali dipandang

sebagai ancaman. Padahal, dalam dinamika pluralitas, persaingan dan konflik adalah

lumrah di samping harmoni juga niscaya.

Dalam manajemen kebangsaan Indonesia sejak kemerdekaan, pluralitas lebih

banyak diperlakukan sebagai ancaman. Sebagian indikasinya adalah bahwa pluralitas

menghendaki kebijakan kekuasaan

dikendalikan dengan kekuasaan yang

"demokrasi teryimpinnya" dan Orde

yang demokratis dan desentralistis, tetapi justru

otoritbr dan sentralistis. Orde Lama dengan sistem

B aru d en gan kebrj akai Ynu, 
i o',l'umrr,e negaran ya=',

sesungguhnya sama-sama menempatkan pluralitas sebagai ancaman. Akibat penekanan

1



pada keseragaman dalam rentang rvaktu yang relatif lama melalui kekuasaan yang otoriter

dan sentralistik itu adalah tingginya tuntutan pembebasan. Ketika keran kebebasan itu

dibuka (atau terpaksa dibuka) maka segera kesulitan manajemen pluralitas iru mengemuka.

Kesulitan itu muncul setidaknya dari dua aspek, yakni aspek ekspresif komunitas

subkulrur dan aspek manajemen pluralitas. Pada aspek pertama, relatif ''liamya" ekspresi

kebebasan kelompok subkultur dengan ke-aku-annya, karena belum terdidik untuk hidup

elegan dalam perbedaan dan persaingan. Pada aspek kedua, kapabilitas pemimpin yang

tidak terdidik untuk memenej perbedaan membuat perbedaan dan persaingan memuara

menjadi konflik kekerasan komunal. Teniu saja ada faktor kesalahan masa lalu yang lain

yang turut menentukan, misalnya perlakuan diskriminatif dan ketidakadilan sehingga

menumpuk dendam di antara kelompok subkultur berbeda'

Menghadapi berbagai konflik faktual itu, berbagai pendekatan telah diujicobakan

dan sejumlah teori juga digunakan, baik dalam upaya penyelesaian dengan model resolusi

maupun dengan mencari akarnya demi penanganan dengan model antisipasi. Namun,

belum banyak penelitian yang mengungkap bagaimana suatu kelompok masyarakat etnik

memenej konflik, memediasinya dan mentransformasikannya secara arif dan kreatif,

sehingga konflik tidak sekadar diberi solusi dan diantisipasi akan tetapi justru difasilitasi.

Keaifan lokal (tokal wisdom\ seperti itu nyaris telah memudar akibat berbagai faktor

internal dan eksternal sehingga fungsi sosial efektifnya menyurut dan konflik antar

kelompok relatif mudah terpicu sekalipun oleh persoalan sepele atau remeh.

Salah satu media yang merefleksikan kearifan lokal manajemen konfllk adalah ulu

ambek. Ulu ambek adalah sebuah permainan tradisional di Kabupaten Padang Pariaman,

yakni rantau pesisir Minangkabau Sumatera Barat. Ulu ambek merupakan seni pertarungan

persilatan tingkat tinggi yang masih bertahan hingga saat ini. Penelitian atasnya ditujukan

untuk mengidentifikasi dan menjelaskan keberadaan permainan itu sebagai mediasi konflik

(melalui kajian wacana kritis, rekonstruksi hostoris, dan analisis semiotis) dan fungsi

sosialnya dalam mentransformasikan konflik dari anarkhis menjadi elegan, estetis, dan etis

(melalui kajian semiotis dan filosofis).

Ulu ambek telah diteliti oleh beberapa sarjana, seperti Martamin & Amir B.,

Muzaharuddin, Samah, Hatta, dkk., Jamaan, Mukhtar, Kamal, dan Imran. Martamin &

Amir B (1971) memosisikan ulu ambek sebagai permainan rakyat yang menjadi perhatian

dalam folklore, yakni sejenis pencak silat tanpa.persentuhan fisik di antara kedua pemain.

Muzaharuddin (1979); Samah et.all. (1981), Hatta (1983), dan Mrltfttar (10-9Q],5n".!:i:?: "j"



ambek sebagai tarian dengan gerakan serang menyerang yang dilakukan secara berganti-
ganti di antara dua oran,e pesilat.

Sementara iru, Djamaan (1988) dan Kamal (lgg2) lebih fokus pada aspek musik
vocal dampeang yang mengiringi pertunjukan ultt ambek Keduanya menemp atkan ulu
ambek sebagai tarian rakyat yang gerakan-gerakannya berasal d,ai silek bayang (sllat
bayang) yakni aliran silat yang menggunakan kekuatan batin sehingga tidak memerlukan
kontak fisik secara langsung dalam memainkannya.

Berkaitan dengan kekuatan batin, Pdtzold {2004) menyebut titt ambek sebagai a
play of inner pov;er- Pdtzold mengatakan, "Not jttst self defense, nor dance, nor play, but a
'Play of Inner Pou'er', the Luambek.forms a category o.f its ov,ntrithin the rich movement
arts traditions of the Minangkabau people.

Imran (1997) menempatkan ulu ambek sebagai seni yang berhubungan erat dengan
ajaran sufi (tasawuf)- Pertunjukan silat ulu ambek secara fisik merupakan aktivitas gerak
gerik silat dan tarian penyerangan dan penangkisan- Namun, secara simbolis serangan dan
tangkisan itu merupakan simbol "pemberian dan penerimaan" dari seorang guru atau
syeikh atau kapalo mudo kepada muridnya. Substansi pemberian dan penerimaan itu
adalah pembelajaran budi dan pengetahuan spiritual.

Penelitian-penelitian di atas mendeskrip slkan ulu ambek dari aspek seni tari, musik
vokal, dan aktivitas simbolik-sufistik. Hasanuddin (lgg4), dalam laporan penelitiannya
juga telah mencoba menjelaskan ulu ambek dari perspektif seni pertunjukan dengan
pendekatan struktural. Belum ada penelitian yang melihat ulu ambek dalam perspektif
konflik, yang memandangnya sebagai praktik manajemen konflik, sehingga darinya dapat
dieksplisitkan kearifan lokal mediasi dan kansformasi konflik.

II. Kearifan Lokal dan Konflik
Kearifan lokal atau local wisdom dapat didetlnisikan sebagai kecendikiaan intelektual,
emosional atau sosial, dan spiritual yangterefleksi dalam praktik budaya lokal, baik lisan
maupun bukan lisan, baik abstrak berupa pengetahuan maupun konkrit berupa tata
perilaku' Kecendikiaan itu dibangun dari generasi ke generasi sebagai bentuk kekuatan
komunal dalam menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan yang dihadapi secara baik
dan benar' Nilai-nilai yang menjadi substansi dalam kearifan lokal itu menjadi rujukan
perilaku bagi warga masayarakat lokal bersanglcutan.

Sartini (2004) membedakan antara rokar genius a"i#; ilVaf*,t+tsuar.."ru
menjelaskan local genius sebagai cultural identity adalah identitas/kepribadian budaya



bangsa sedangkan local yvisdorr sebagai kearifan lokal yang bersifat bijaksana, penuh

kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya'

Bagi orang Minangkabau, kecendikiaan itu disebutnya ard bijaksano 'arif

bijaksana" yang dicirikan oleh pareso io raso 'periksa dan rasa'' Dalam prosesi

melahirkan perilaku arif biiaksano itu, raso diabo naiak parso dibao turun'rasa dibawa

naik periksa dibatva turun'. Maksudnya, pareso 'periksa' atau pengetahuan dan

pertimbangan rasional dibawa turun dari tempat hardwarenya otak di kepala dan

dipertemukan dengan pertimbangai raso 'perasaan' yang dibawa naik dari tempat

harcbvarenya hati di rongga dada- Pada pareso dan raso itu tercakup pertimbangan

pengetahuan, logika, perasaan, dan keyakinan spiritual' Jadi, kearifan lokal itu berupa

sofntare nilai dan nofina yang implementasinya ada pada perilaku, baik dalam berbahasa

maupun dalam berperilaku. Refleksi ajaran etik demikian terangkum dalam pantun adat:

nan kuriak h.mdi nan merah sago, non baiak bttdi nan indah baso'nan kurik kundi nan

merah saga, nan baik budi nan indah ba(ha)sa'; budi baiak baso kantjtL 'budi baik ba(ha)sa

disenangi (orang)'. Bahasa adalah manifestasi perilaku, dan perilaku merupakan refleksi

budi, sebagaimana digarnbarkan bahwa nan lahie marumjua*ian nan batin 'nan lahir

rnenunjukkan nan batin'.

Kearifan lokal juga hadir dalam konflik, intemal atau eksternal, baik yang

berorientasi resolusi dan antisipasi maupun mediasi dan transformasi- Konflik, menurut-

filsafat dialektika Hegelian adalah mekanisme yang penting dalam proses dialektika

(sebab-akibat atau selayaknya pertanyaan dan jawaban dalam percakapan) dan

perkembangan pemikiran, dan sangat menentukan bagi perkembangan masyarakat'

Mekanisme dialektika itu adalah tesis-antitesis-sintesis. Coser (1975:?10-219) menekankan

bahwa konflik dan konsensus, integritas dan perpecahan, merupakan proses fundamental

dan bagian dari setiap sistem sosial yang dapat dipahami (Polloma, 1994:80-129\'

Dahrendorf (1986) juga berpendapat bahwa konflik menjadi kunci bagi struktur sosial dan

fungsional bagi perkembangan dan perubahan sosial. Oleh karena itu, segala usaha untuk

menekan konflik tidak diperlukan, tetapi yang terpenting adalah mengatumya melalui

suatu institusionalisasi. Pertentangan atau konflik dapat diatur dan diredakan melalui

organisasi struktural bilamana kepentingan dan pertentangan itu disadari (Polloma,

1994:130-146). Konflik adalah bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan sosial setiap

masyarakat, dan sering merupakan prasy?iiat bagi perubahan sosial, karena itu kuncinya

adalah mencari cara mengekspresikan konflik tanpa kekerurfit'lu.ti2'0e5;,'89),"r,
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Galtung (2005) mengeritik kecenderungan pembicaraan konflik lebih dominan

pada kekerasan dan kontrol atasnya daripada soal penyelesaian dan perdamaian, lebih

tertarik pada pendekatan keamanan daripada keampuhan (viabiliry*), dan sangat sedikit

berbicara soal pencegahan. Lebih jauh Galtung menyatakan bahwa ilmu sosial, khususnya

penelitian konflik dan, perdamaian, tidak bebas budaya. Setiap budaya, menurutnya,

memiliki endapan-endapan pengalaman bersama prihal konflik, kekerasan, dan perdamaian

(sebagai lawan dari kekerasan). Demikian pula, setiap budaya memiliki lapisan-lapisan

arkeologi yang Iebih dalam dari budaya, begitu dalamnya sehingga sedimen-sedimen itu
tidak lagi terpantul- untuk itu diperlukan penggalian agar mendapat sinar.

Fenomena dalam sejarah sosio kultural Sumatera Barat menunjukkan prihal

kesamaan dengan pandangan teori konflik di atas. Hal itu ditunjukkan secara khusus pada

kearifan lokal mediasi dan transformasi konflik melalui institusionalisasi permainan

(seperti digambarkan tambo), tradisi intelektual (sebagaimana digambarkan dalam

manuskrip yang diproduksi kornunitas surou dan madrasah), kesenian (seni penarungan

dan satra debat/ dialogis), dan tradisi budaya mctlakok dan nrungctku incluctk. Institusi-
institusi tersebut memegang peranan penting dalam proses integrasi dan harmoni sosial

dalam dinamika multikuitural. Agaknya, topik kearifan lokal dalam mediasi dan

transformasi konflik dalam budaya Minangkabau Sumatera Barat ada dalam konteks

sedimen-sedimen arkeologis menurut Galtung di atas.

Ill. Ulu arnbek di Pariaman

Pariaman (saat ini lebih kurang meliputi Kabupaten Padang Pariaman) Sumatera Barat
adalah rantau pesisir barat Minangkabau yang penting. Pariaman telah menjadi kota pantai
tertua di pesisir barat Minangkabau. Tome Pires (1512) menyebutkan bahwa pariaman

adalah bandar dagang yang ramai, yang dikunjungi saudagar Gujarat setiap tahun (Asnan,

2003:215-217). Pariaman menjadi pintu perdagangan Minangkabau ke dunia luar dan pintu
masuk dagangan dan gagasan dunia luar ke Minangkabau (Dobbin, 200g: 71-76).Agama
Islam pun masuk ke daratan Minangkabau pada abad ke l6 melalui pariaman. Masyarakat
Pariaman menjadi plural, karena selain terdiri atas perantau Minangkabau daratan (tuhak)
juga diperkaya oleh perantau dari Aceh, cina, Gujarat, parsi, dan lain-lain.

' Secara politis, rantau Pariaman berada di bawah kekuasaan raja pagaruyung.

Ketentuan itu terangkum dalam Undang-Undang Luhak dan Rantau yang berisi ketentuan
luliak bapangulu rantau baraio'luhak berpenghulu rantau #ff;'. Affi.ry*; nwgari-"nagari

di daerah luhak nan tigo (Tanah Data, Agam, dan Limopuluah Koto) dipimpin oleh
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pangullt (keseluruhan ninik ntamak nogari) sedangkan nagari-nagari di rantau dipimpin

oleh rajo (Navis. 1984: 105).

Naim (1984:73) menulis bahrva rontau dikepalai oleh seorang rajo alau pattgulu

rontau yang mengabdi kepada raja Pagaruyung. Raja-raja iru ditunjuk dan dikirim dari

Pagaruyung sebagai Yang Dipertuan dan secara teratur membayar upeti ke istana

Pagaruyung. Pewarisan jabatan di rantau Pariaman juga berbeda dengan di luhak. Blla

pewarisan sako atau jabatan di Minangkabau umumnya dilakukan menumt garis

matrilineal, dan ninik turun ke mamak dan dari mamak ke kemenakan, maka peu'arisan

jabatan rajo dllakukan secara patrilineal dari ayah ke anak atau kemenakan setali darah.

Demikian pula dalam hal pola kepemimpinan, pola aristokratis lebih dominan di rantau

Pariaman dibanding di luhak, khususnya nagari-nagari Bodi Caniago yang demokratis.

Namun, tidak semua nagari di Rantau Pariaman menggunakan pola kepernimpinan

rajo. Nagari-nagari yang memakai sistem kepemimpinan rajo adalah nagari-nagari asal

yan-e terbentuk sebelum kedatangan Belanda ke Pariaman. Nagari-nagari yang terbentuk

setelah masuknya Belanda memakai pola kepernimpinan pangulu sebagaimana layaknya di

luhak. Amelia (200a:22) menyebutkan bahwa hanye ada delapan nagari asal di rantalt

Pariaman, yairu: Tiku, Mangguang, Padusunan, Sungai Sariak, Kuraitaji, Ulakan,

Pakandangan, dan Ampalu.

Ultt ambek lahir-dalam keberagaman masyarakat Pariaman itu. Dalam cerita lisan

mereka dikisahkan bahwa ulu ambek diciptakan pada pertengahan abad ke tujuhbelas di

Sicincin (Hatta, 1983:20). Pada masa itu Nagari Sicincin dihuni oleh para puti (putei-

puteri) yang dipimpin oleh Puti Milukuik dan Puti Sariamin. Kedua puti tersebut masih

lajang sehingga para penduduk berusaha mencarikan seorang raja bagi kedua puti itu.

Ketika raja yang dimaksud didapatkan maka diadakan pesta untuk memeriahkannya. Pesta

itu berlangsung tiga hari tiga malam. Raja meminta kepada orang ramai untuk membuat

pertunjukan pencak silat yang terdiri dari sebelas orang. Pertunjukan itulah yang

berkembang kemudian menjadi randai ulu ambek.

Dalam kisah lain diceritakan bahwa ada seorang raja perkasa pernah menguasai

daerah Padang Pariaman pada sekitar abad ke 17. Raja itu bernama Sikalik Kalik Jantan.

Raja tersebut mendapat tantangan kuat dari rakyat Sicincin (yang pada masa itu telah

rnemeluk agama Islam) di bawah pimpinan (Jrang Gadang I'{an Barampek, yaiit Bandaro,

Panglimo Kayo, Angek Garang, dan Panglimo Labiah. Dalam suatu pertarungan, Raja

Sikalik Kalik Jantan terbunuh secara mengenaskan. Kepala raja Cikatakan hilang di l'{agari

Kapalo Hilalang, sedangkan cincin permata tertinggai di daerah Sicincin dan sebelah



badannya berada di Pulau Angso (Hatta. 1983:22). Kisah heroik pertarungan irulah yang

agaknya digambarkan melalui ulu ambek.

Pada suatu kali datang pula raja Lubuk Sidukung. Raja ini berasal dari Ulakan.

Kedatangannya melalui aliran sungai Batang Ulakan. Raja Lubuk Sidukung dapat

menguasai Sicincin setelah memenangkan pertarungan ulu ambek. Sejak itu Sicincin

menjadi pusat dan asal usul raja-raja di sekitarnya dan ulu antbek berkembang ke seluruh

wilayah Padang Pariaman dan menjadi tradisi para rajo. Hingga saat ini, karena pola

kerajaan di rantau pada dasarnya sejajar dengan pola kepemimpinan pangulu di luhak,

maka paru pangltlu adalah pemilik dan pewaris dari pertunjukan ulu ambek itu secara

kolektif.

Dari historiografi tradisional di atas dapat diidentifikasi dua rvacana, yaitu ulu

ambek sebagai kesenian-pertunjukan dalam pesta keramaian raja-raja-dan ulu ambek

sebagai benruk mediasi dan transformasi konflik. Ulu ambek sebagai kesenian dalam

tradisi para rc$o, yang melibatkan utusan kearajaan-kerajaan (kecil) di rantau Pariaman,

mencerminkan adanya perlombaan. Perlombaan mengandung arti persaingan. harga diri,

dan konflik- Dengan kata lain, ulu ambek sebagai kesenian sesungguhnya berdimensi

konflik, terutama karena pertunjukan itu mengandung konsekuensi buluih 'bulus', yaitu

kalah atau dipermalukan.

Ulu ombek merupakan permainan silat tingkat tinggi, berbeda dari permainan silat

biasa. Ulu ambek dipertunjukkan dalam momentum seremonial adat, seperti batagak

pangulu 'penobatan penghulu atau kepala suku' atau alek nagarf 'pesta anak negeri'.

Seluruh nagari yang memiliki kelompok ulu ambek mesti diundang, jika tidak akan

menimbulkan dah,va'protes' yang harus diselesaikan secara adat. Perlunjukan ulu ambek

bisa diselenggarakan atas persetujnan pangulu nagari, karena kesenian itu merupakan

suntiang'mahkota' lembaga pengulu tersebut. Pelaku yang terlibat adalah antar perguruan

silat ulu ambek atau antar nagari. Berbeda dai silek'silat', pemainnya adalah orang-rang

seperguruan. Jadi, ulu ambek riskan terhadap konflik anarkhis antar nagari sedangkan silat

relatif tidak. Oleh sebab itt, ulu ambek memegang peran yang strategis dalam manajemen

konflik di Pariaman.

IV. Representasikonflik

Seluruh aktivitas sosial dan kebudayaan adaldh representasi wacana atau teks. Representasi

a<ialah tinciakan menghadirkan atau mereprsentasikan ,"ruutu"l6'irat i&iuatu yang,lain di

luar dirinya (Piliang, 2004:24). Teks dan wacana dipandang sebagai produk komunikasi



atau hasil pergulatan manusia dalam realitas kehidupan sebagai httman symbolic activity.

N{enurut pandangan kritis, setiap peristirva komunikasi memiliki tiga dimensi, yaitu teks,

praktik ke'uvacanaan, cian praktik sosial (Jorgensen and Phillips,2007:128.285). Dalam

makalah ini. mengikuti Hasanuddin (2009: 50), konsep wacana dan teks dibedakan dalam

sebuah relasi hierarkisr yaitu bahrva wacana meliputi teks-teks dan makna-makna

kandungannya, yakni makna yang dapat dicari referensinya pada dimensi praktik

kervacanaan dan praktik sosial. Jadi, rvacana adalah "tanda" yang meliputi "penanda"

berupa teks-teks dan "petanda" berupa makna teks-teks tersebut yang referensinya dikaji

berdasarkan hubungan intertektual dan konteks sosial teks-teks tersebut.

Tidak ada seni konflik yang lahir dalam kekosongan sosial konflik. Dengan kata

lain, ulu ambek sebagai representasi konflik tidak akan pernah ada di Pariaman apabila

realitas konflik itu tidak pernah ada pada masyarakat bersangkutan. Representasi konflik

dalam ulu ambek ada pada nama, terminologi, dan praktik permainan (Hasanuddin, 2010).

Representasi wacana konflik pertama pada aulu ambek ada pada penamaan atas

kesenian itu. Setidaknya ada empat variasi sebutan nama untuk ulu ambek, yakni alo

ambek. luambek, ulue ambek, ulu ambek- Navis (1984:268) menyebut pertunjukan itu

sebagai tan alo ambek. Menurutnya, alo ambeft berasal dari kata halau dan ambek. Alo

ambek adalah tarian perlombaan keterampilan atau pertarungan menyerang dan menangkis.

Serangan ditujukan untuk mengambil pakaian larvan. Pertempuran itu tidak bersinggungan

secara fisik, sehingga gerakan-gerakannya menyerupai pantomim dengan gaya pencak

yang bebas. Pertempuran itu dipimpin wasit yang ia sebut dampeang.

Berbeda dari Navis, Martamin (1977), Muzaharuddin (1979), Hatta (1983), dan

Kamal (1992) menggunakan istilah luambek untuk ulu ambek. Luamabek menurut mereka

berasal dari kata "lalu" dan kata "ambek". Pengertian "lalu" berarti menyerang, sedangkan

pengertian "ambeku' berarti menangkis. Dalam tarian luambek digambarkan tentang

suasana serang menyerang yang dilakukan secara berganti-ganti di antara dua orang

pesilat. Dengan demikian luambek merupakan tarian yang mengutamakan gerak

menyerang dan menangkis tanpa kontak fisik di antarakedua pemain.

Beberapa informan di Pakandangan Kabupaten Padang Pariaman menggunakan

istilah ulu ambek dengan pengertian bahwa kata trlu bermaksud ultrc 'ulurljulur' atau

serang' Dengan demikian, makna ulue ambek juga adalah serangan dan hambatan atau

tangkisan. Namun, Imran (1gg7) menawarkan istilah Jain yaitgf, ulul anbiiyah yangberarti

nama-nama Nahi Can kisah nama nabi-nabi yang selalu diceritakan dalamt*irr'iiif:hrubiyrh'

(Kitab atau kisah-kisah Ambiyah). Walaupun demikian, secara umum ttlu ambek dipahami



berasai dari kata "Ltlll' 'huhl/ pangkal' dan "ambe[" (hambat). Ulu ambek berarti

menghambat dari hulu (nya), berarti mencegah sejak arval mula.

Dari berbagai variasi penamaan di atas, esensinya adalah sama, yaitu sama-sama

mengandung makna lalu-ambek alau serangan-tangkisan. Dengan kata lain, secara

terminologis penamaan ulu ambek merupakan representasi wacana konflik. Representasi

wacana konflik tersebut semakin dipertegas dengan terminologi lagaJaga, yaitu tempat

pertunjukan ulu ambek diselenggarakan. Laga-laga berarti tempat berlaga, tempat

bertarung, tempat menentukan kalah menang, tempat menyaksikan siapa pemenang dan

siapa pecundang.

Representasi wacana konflik yang paling konkrit adalah pada praktik permainan

ttltt ambek itu sendiri, yang secara visual dapat ditangkap secara inderarvi. Permainan trlu

ambek dilakukan oleh dua orang laki-laki. Permainan itu layaknya pertarungan, namun

tidak terjadi kontak fisik di antara kedua pemain sehingga layaknya pantomim persilatan-

Walaupun demikian, hakikatnya permainan itu adaiah pertarungan tingkat tinggi dalam

aliran silat yang digunakan dan memiliki konsekuensi 6rrlu/r 'bulus' atau kalah dan

memperrnalukan suatu pihak. Oleh sebab itu, pertunjukan tersebut tidak bisa

diselenggarakan tanpa seizin ninik mamak atau penghulu nagari sebagai pemilik (karena

ulu ambek adalah suntiang'mahkota' mereka) dantanpa janang.

V. Mediasi dan Transformasi Konflik

Mediasi dalam makalah ini bukan bermakna proses pengikutsretaan pihak ketiga dalam

peny.elesaian suatu perselisihan sebagai penasihat (KBBI), melainkan proses penyediaan

alat atau sarana perantara bagi terfasilitasinya naluri berkonflik sosial sebagai konsekuensi

dari perbedaan dan persaingan sehingga konflik meggalami transformasi dari manifestasi

potensialnya berupa kekerasan ke manifestasi yang lebih elegan, etis, dan estetis.

Pengungkapan mediasi konflik ini dilakukan berdasarkan kajian intertekstualitas atas teks-

teks lain yang relevan. Teks-teks lain dimaksud adalah historiografi Minangkabau Tambo

dan teks akademik tentang sejarah konflik di Minangkabau.

a. Telaah Intertekstualitas

Teks historiografi tradisional Minangkabau, Tambo Alam Minangkabau, menguraikan

tentang momentum mediasi konflik yung ,ingut penting dan berarti.,os,ru,u peristiwa ketika

datang satu rombongan orang asing yang bermaksud menakluki&fi Qzeryh yang

dijumpainya. Rakyat Minangkabau dari "laras nan dua" bersiap-siap untuk bertempur



mempertahankan dan membela korong kampung mereka. Namun, kekerasan dapat

dihindari dengan memediasinya melalui teka-teki (Toeah, 1976:82-84). Pada kali

berikutnya, rombongan asing yang terdiri atas prajurit-prajurit Majapahit itu datan-e

kernbali. dan konflik kekerasan juga dimediasi dan ditransformasi melalui adu keibau (adu

kerbau menjadi legenda asal usul nama Minangkabau itu)(Toeah, tt; Djamaris, l99l ).

Permainan tekateki dan adu kerbau merupakan mediasi diplomatik atas konflik

yang sudah di depan mata. Dengan kedua bentuk permainan itu konflik anarkhis dapat

dicegah dan naluri berkonflik itu ditransformasikan ke dalam bentuk permainan. Walaupun

konsekuensi kekalahan relatif sama, yakni penguasaan hak milik sebagaimana isi

perjanjian diplomatik mereka, namun akibat yang lebih tragis terhadap kemanusiaan dapat

dihindari. Perjanjian mereka adalah, "Kalau tuan-tuan menang, ambillah oleh tuan-tuan

kapal kami dengan segala isinya. Tetapi kalau tidak dapat maka kampung tuan-tuan

dengan isinya dapat pula oleh kami" (Toeah, 1976: 83),

Teks sejarah Minangkabau secara umum juga mengungkapkan bahrva di

Minangkabau persaingan, perrnusuhan, dan bahkan kadangkala juga peperangan, terjadi

tidak saja antar suku dalam suatu kesatuan teritorial nagari, melainkan juga antar nagari-

nagari yang berdekatan (Radjab,1970:16). Konflik-konflik seringkali terjadi, namun

konsensus juga selalu dihasilkan. Naluri berkonflik diimbangi dengan kemauan untuk

berkonsensus- Artinya, konflik menjadi lumrah, dan mediasi-mediasi selalu diupayakan.

Tingginya potensi konflik antar nagari juga dapat terpicu oleh aturan lintas batas

antar nagari yangketat. Dalam memoirnya, Sir Thomas Stamford Raffles mengungkapkan

adanya aturan lintas batas antar nagari yang ditemukannya ketika pertama kali mernasuki

pedalaman Minangkabau. Pada waktu itu Raffles disambut oleh sekelompok pemimpin

setempat (para penghulu) dan Raffles meminta mereka segera memutuskan berapa dia

harus membayar agar diizinkan melewati daerah mereka. Baru setelah tiga hari menunggu

dan semua penghulu bermusyawarah sekitar selama satu atau dua jam, akhirnya dicapai

keputusan tentang jumlah uang yang harus dibayar rombongan Raffles agar dapat

melanjutkan perjalanan (Kahin, 2005 :xxxi).

Di smping itu, teks-teks ilmiah sosial Minangkabau umumnya menyimpulkan

bahwa konflik dalam budaya Minangkabau adalah lumrah bahkan niscaya. Keberagaman

dan konflik dihidupi oleh adat Minangkabau sebagai prasyarat bagi mekanisme dinamika

masyarakat sesuai dengan hukum dialektika bakarano boW{dro:.,(bersebab-berakibat)

(Nasroen, 1971:146-i50: Navis, 1984:59-60). "Konflik tidak hanya Erdkff;,61api juga

dikembangkan dalam sistem sosial itu sendiri. Konflik dilihat secara dialektis, sebagai
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unsur hakiki untuk tercapainya integrasi masyarakat" (Abdullah, 1987: 107).

dalam masyarakat Minangkabau adalah built in, dan dari konflik-konflik

diharapkan akan dihasilkan konsensus-konsensus (Naim. I 98i ).

Teks-teks di atas secara interteksrual sejajar dan memperkuat wacana

konflik dalam permainan, ulu ambek. ulu ambek adalah salah safu bentuk mediasi

yang mentransformasi konflik anarkhis menjadi konflik estetis dan etis.

digambarkan oleh Imran (1997) sebagai berikut'

".-.pertunjukan Utu ambek, ia merupakan pertunjukan dalam pertandingan

suy"11buru untuk merebut sesuatu kemenangan ataupun pencapaian kekuasaan

*"lulri makna tarian ini. Dalam pertunjukan secara simbolis dikiaskan kepada

penari yang kalah harus *"ny.rohkan seluruh kekuasaan kepada penari yang

Lerhasil meraih kemenangan itu sebagai utusan raja"'

b. Mediasi Kebahasaan

praktik kebahasaan adalah mediasi konflik melalui tindakan diplomatik- Praktik

kebahasaan yang penting dalam seremonial adat di Minangkabau umumnya adalah

pascrmbahcr1 atau partmcliangan. Pasctmbahan atau panmdiungar adalah dialog antara dua

kelompok yang berbeda yang diwakili oleh salah seorang seorang juru bicara- Pada tataran

pertama, dialog adalah indikator konflik. Sebagaimana dianalogikan dalarn filsafat

dialektika Hegel bahwa proses dialektika berlangsung selayaknya pertanyaan dan jarvaban

dalarn percakapan. Dalam proses itu, setiap pernyataan akan meyebabkan terjadinya negasi

atau kontradiksi, serta sintesis sebagai pemecahan terhadap kontradiksi itu tadi. Demikian

seterusnya, suatu sintesis sebagai resolusi akan menyebabkan terjadinya suatu kontradiksi

yang baru lagi (Smith,1987:77).

peran bahasa, khususnya pasambahan, dalaromediasi konflik pada permainan ulu

ambek adalah sebagai penyalur aspirasi, permintaan, bahkan dakwaan- Sebagai bentuk

mediasi, ungkapan-ungkapan bahasa diplomatik pasambahan itu dikemas dalam diksi dan

gaya bahasa yang santun dan metaforis. Salah satu praktik pasambahan yang

sesungguhnya berisi dakwaan dai alek'tamu' kepada pangkn "tuan rumah'terjadi pada

pertunjukan ulu ambek di nagari Kapalo Hilalang pada 22 September 2010' Waktu

salah seorang pangulu alek (Bukhari Dt. Malelo Pandak, 5l Th.) "mendakwa" pi

pangka 'tuan rumah, seperti pada kutipan berikut ini.

Konflik

tersebut

mediasi

konflik

Hal itu

itu,

hak

: ... Pado tahun lapan limo, si fiokok
baindang di Parik Mal.in.tang, taingek

sampai kini, ,YamPuang Bonaiio
Kampuang Tangah, dalam daerah

... pada tahun delapan lima, si Bokok
berindE"gg di Parik Malintang.
teringai Smpai'kitriyKar4pung Bonai

dan Kampung Tengah, dalam daerah

1t

r-l

Alek



konflik pada teks-teks lain terhadap fenomena ulu ombek sebagai produk mediasi konf-lik.

Praktik dan produk mediasi koni-lik di atas secara dialektik menghasilkan transfonnasr

sehingga manifestasi konflik berubah dari anarkhi menjadi bennartabat.

Di samping itu, transformasi juga dilakukan atas konflik yang timbul dari

permainan ultt ambek itu sendiri. Dikisahkan pada 1930-an pemah terjadi konflik cakak

balolong antara nagari Mangguang dengan Mudiak Padang setelah pertunjukan ulu ambek

(Martamin (1977). Cakak balolong saat itu, menurut Imran (1977) bukanlah terpicu sesaat

malainkan merupakan perpanjangan dari dendam kesumat akibat buluih-btrluili dalam

pertunjukan sebelumnya. Oleh sebab itu, sejak saat itu, permainan ulu ambek dijaga ketat

agar ticlak sampai berakhir dengan btiuih. Pada saat itu, menurut Bakaruddin Zay

(Warvancara l8 Sep 2010) ulu ambek nyaris dilarang, tetapi karena keberadaannya

dipandang sangat penting maka ia diambil alih oleh ninik mamat. Itu sebabnya tilu ombck

dikatakan sebagai suntiang ninik mamak atau suntiang pangulu. Sebagai stmting atau

mahkota ulu antbek hanya boleh dimainkan atas seizin ninik mantaA atau pangttltt dan

pelaksanananya dijaga ketat agar tidak menimbulkan sengekta. Motivasi mctnibtittihkcrn

'mempermalukan' lawan dalam permainan itu juga dihilangkan. Pihak yang menunjukkan

motivasi demikian akan dikucilkan- Pengucilan temyata nrampu memberi efek jera

sehingga aturan itu cukup efektif dalam menjaga harmoni di antara nagari-nagari

persekutuan ulu ambek.

Transformasi konflik juga terefleksi pada perubahan terminologi, yakni d,ai laga-

laga menjadi pauleh'pengulas' atau 'penyambung'. Sebagaimana dikemukakan di muka,

laga-laga berarti tempat berlaga, tetapi dengan perubahan terminologis tersebut ia

bertransformasi menjadi pauleh yakni tempat menyambung silaturrahmi- Demikian pula

istilah pai balaga'pergi berlaga' berganti dengan istilah 'pai baralek' 'pergtr memenuhi

undangan hajatan'. Dalam perubahan ternrinologi itu tercermin perubahan wacana dalam

ulu ambek, yaitu dari pertarungan menjadi persahabatan atau konflik menjadi silaturrahmi.

Esensinya adalah wacana manajemen konflik.

Secara garis besar, transformasi konflik yang terjadi pada permainan rilu ambek

dapat digambarkan sebagaimana bagan di bawah ini. Utu ambek mengakui eksistensi

individual dan kelompok, hal itu membenruk keberagaman, dinamika keberagaman

dihasilkan dengan persaingan, tetapi persaingan juga disadari membawa kepada konflik

dalam manifestasi kekerasa. Oleh sebab itu, diperlukan mediasi sehingga potensi konflik

kekerasan (hard conflict) dapai ditransformasi menjadi soft conflicl. Dengan fransfonnasi

dernikiar-r, dinamika harmoni dapat dikawal dalarn perubahan masayarakat.
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Enam Lingkung. Tadi lurus jalan di
tengah, kini berliku di Tanjung Aur,
tertrtup pasar Lubuk Alung, cemas
kami akan hanyut, gamang kami akan
jatuh, dimanakah letaknya?

... karena telinga kurang mendengar,
ha,., sekian pinta pada Datuk.

... karena jemih air pincuran tujuh,
berhulu dari Lubuk Mantung,
mengalir terus ke Ulakan. Oleh
karena sembahyang itu ada berwaktu,
makan itu ada berketika, kami segala
tamu yang datang, hendak menyauk
air. Karena lubuk besar tepian
beranjau. minta izin dan rila, minta
boleh kehendak berlaku, sekian pinta.

... Terpejam kilat dari timur, tidak
sampai bayangnya ke barat, Datuk,
bagaimanalah ini?

...u,aris sama kita jarvat, pusaka sama
kita tolong, tentang syarak iva
bertelanjang, adat tentu
bersesamping, jika sekiranya huj an
jafuh ke tanah, kemana badan akan
bergantung? Tapi, karena terserak
teiah dikumpulkan, nan tercicil telah
dipilih, menurut adat nan dipakai,
kalau ada kerj'aan terkerangka,
selesaikan. Sekian pinta, orang boleh
berulu ambek (lagr).

Pasambahan di atas sesungguhnya berisi dakwaan atau kritikan pedas atas
perilaku ianang pangka'pimpinan pertarungan dari pihak tuan rumah, yang berpaka ian
tidak rapi' Dengan kemasan bahasa yang metaforis seperti di atas, maksud dakwaan
tersebut tidak segera tertangkap, tetapi dengan kearifan yang tinggi pihak tuan rumah
segera melakukan introspeksi diri dan memperbaikinya. Dengan demikian, protes, kritik,
tudingan dapat dimediasi dengan ungkapan-ungkapan yang estetis dan etis sehingga
konfl ik tertransformasikan dengan baik.

Anam Lingkuang. Tadi luruih jalan cli
tangah, kini balihr di Tanjuang Aue,
talampok posa Lubuak Aluang.
Canteh kami ka onwik, gamong kami
ka jatuah, dinn ko tnalah talataknl,o.

Pangka : ... ,l"k talingo ktrang mandanga, ha..
sakian bana bakeh Datuak.

Atek ' ... D"kianiah aie pincuran Tujtruh,
bctultt dari Lubuak Mantuang, mailie
taruih ka Ulakan, dek karano
sumbayang tu ado ba wakatu, makan
ttt ado bakutiko, kami sagalo alek nan
datang, nak tnanyatnk oie. Karano
lubuak basa tapian bagajok, mintak
izin jo rila, minta buliah kandak
balaht, sakian bana.

Pangka : ... Tapqam kilek clari timue, nclak
sampai bayang ka baraik doh DatLtak,
ka baa kc ha?

Alek : Warih samo kiro jan.ek. pusako samo
kito tolong, tantang syarok inr i.vo
batulanjang, aclcrik tantu
basisampiang, kok nyampang tg-an
jatttah ka tanah, karna ko badan
kabagctntuang? Tapi, dek karano
taserak lah bakampuangkan, nan
taicie lah bapiliahan, manuruik adaik
nan bapakai, kok ado kakok
takarangko, sampaian. Sakian bana,
ughang bulaih baltnmbek loi.

c. Transformasi Konflik

Transformasi konflik dalam makalah

manifestasi konflik dari kekerasan atau anarkhi

ini dimaksudkan adalah perubahan

ke rvujud vang lain. rnisalnya konflik
intelektual dan estetis' Penjelasan pada bagian terdahulu menunjukkan interpretasi kaitan
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VI. SIIUPULAN

; uru ambek adarah permainan anak nagari yang berkembang di rantolt pesisirI Minangkabau' tepatnya di kabupaten padang pariaman Sumatera Barat. urtt ambekmerupakan pertarungan silat dengan tingkat resiko ting-ei. Daram permainan, setiap peraku- dan kelompoknya akan Inempersembahkan -',vang terbaik" agar tidak dipermaruk an (buruih'pecundang') 
dalam pertarungan' Tidak dapat dihindari, pertarungan berrangsung daramranah fisik dan non fisik- untuk itu, permainan itu dipimpin oreh dua'pimpinan pertarungan yang sekarigus bertindak sebagai-*urrr, o"n *.0r" :"r:^t;:#:Secara historis' ulu ambek pemah menjadi biang konflik anarkhis (cakak balorong ataucakak banyok'konflik komunal')' oleh sebab itu,- uru ambekkemudian dipertunjukkandalam pengawasan ketat pemimpin adat (ninik mamak ataupangulr,r .penghuru,).

Dengan demikian' ttlu ambek adalah seni konflik. Indikator konflik ulu ambekterdapat pada nama' terminologi, dan praktik permainan. Seni konflik tidak pemah adadalam kekosongan sosiar konflik- Kehadirannya berfungsi memediasi konflik. Mediasikonflik melalui kesenian membuahkan transformasi dari potensi anarkhi (hard conflict)menjadi konflik etis dan estetis (soft conflict)sehingga secara esensial bermartabat.Permainan ulu ambek dengan segala benfuk representasi wacana serta sirnbor-simbol dan referensinya, merefleksikan kesadaran perbedaan; pemosisian kesejajaran;keniscavaan persaingan; pentingnya mediasi; dan berfungsinya kearifan transformasikonflik dari anarkhis menjadi elegan, estetis, dan etis. Har itu merupakan kearifan rokar(lokal u'isdom) yang patut diapungkan demi memberi inspirasi bagi manajemen konflikkomunal dalam lingkup yang lebih luas. I,ebih jauh, kearifan rokar tersebut merupakankarakter masyarakat lokal yang menjadi khasanah bagi penguafaH,kardkterrbangsa,dalam
memaknai perbedaan, pruraritas, dan m uitikurturar itas yang harmoni.
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